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1. Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

  Pada saat ini pengamatan atau pemantauan suatu kondisi tempat 

ataupun ruangan melalui video sudah banyak diterapkan. Pengembangan dari 

sistem pengamatan berbasis video (Video Surveillance) sudah digunakan 

sebagai sistem keamanan, pengenalan objek, biometrik, penghitung jumlah 

orang dalam suatu tempat (People Counting System), dan lain sebagainya. 

Sistem penghitungan orang (people counting) adalah sebuah aplikasi yang 

mampu menghitung orang yang berada dalam sebuah video. Belakangan ini 

People Counting System sudah semakin banyak digunakan, selain untuk 

keamanan yaitu, pemantauan untuk tempat yang tidak boleh dimasuki orang, 

penghitungan jumlah orang di dalam suatu ruangan dan juga untuk riset di 

bidang pemasaran misalnya, pemantauan arus turis di tempat wisata, 

pengunjung di tempat berbelanja, memutuskan tempat pemasangan iklan yang 

efektif, dan lain sebagainya[2][6].  

 Tujuan dari sistem ini dibuat adalah untuk menghitung jumlah orang di 

area tertentu, dengan kondisi indoor maupun outdoor dengan berbagai macam 

tingkat pencahayaan yang berbeda beda[4], dan  mampu  mencapai akurasi 

yang tinggi dalam penghitungan orang. Masalah penghitungan orang ini 

sebenarnya dapat diselesaikan dengan cara konvensional seperti penghitugan 

secara manual atau menggunakan sensor, namun hal ini memiliki kelemahan, 

selain memakai sumber daya manusia, cara tersebut juga membuat 

pengunjung tidak nyaman dan membatasi ruang gerak pengunjung. Maka dari 

itu pada sistem yang akan dibuat ini akan menggunakan kamera video yang 

diletakkan diatas kepala (overhead)[8] sehingga tidak akan mengganggu 

pengunjung.  

 Pada penelitian sebelumnya[2] menggunakan curve analysis untuk proses 

people counting, namun pendekatan untuk background extraction 

menggunakan kombinasi antara cluster segmentation dan sub-block 
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processing, kemudian image di-filter dengan menggunakan sobel filter dan 

median filter, dan hasilnya dapat mendapatkan akurasi yang mencapai 85%, 

namun image yang akan diproses harus menggunakan format grayscale 8-bit, 

sedangkan pendekatan ViBe[7] untuk background extraction dapat mencapai 

97% pada image grayscale 8-bit maupun image RGB 24-bit.  Namun untuk 

kecepatan proses komputasi proses background substraction, ViBe masih 

kalah cepat jika dibandingkan dengan zipfian ∑ - ∆ [1], sedangkan untuk 

akurasi PCC masih ViBe yang tertinggi. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Hal yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana cara pengambilan data dan data seperti apa yang akan diproses 

oleh sistem? 

2) Bagaimana cara menggunakan pendekatan metode curve analysis untuk 

kasus people counting dan ViBe untuk digunakan dalam sistem? 

3) Bagaimana akurasi ketepatan estimasi perhitungan dalam sistem? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang diajukan pada penelitian ini antara lain : 

1) Menggunakan kamera video yang dipasang dengan posisi diatas kepala 

(overhead) dan dengan keaadan diam. 

2) Menggunakan ViBe untuk proses substraksi background 

3) Menggunakan metode curve analysis untuk proses penghitungan orang 

4) Resolusi video berukuran 384x288 dalam satuan piksel 

5) Yang berjalan melewati garis ROI (Region of Interest) adalah manusia, 

bukan benda atau mahluk hidup lain. Jika benda atau mahluk hidup lain 

maka akan terhitung sebagai orang 

6) Penghitungan orang berdasarkan lebar piksel foreground orang terhadap 

sumbu X (horizontal) 
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1.4  Tujuan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1) Menganalisis dan menerapkan metode ViBe dan curve analysis pada 

sistem people counting 

2) Menghitung akurasi hasil dari sistem dan menganalisisnya 

3) Membandingkan akurasi perhitungan dengan sistem people counting yang 

menggunakan curve analysis untuk perhitungan orangnya tetapi 

menggunakan metode background substraction yang berbeda dengan yang 

digunakan pada tugas akhir ini 

 

1.5  Hipotesa 

  Pada tugas akhir ini diangkat masalah sistem penghitungan orang 

yang dimana proses penghitungan orangnya menggunakan penerapan  metode 

curve analysis dimana akan menghitung objek yang ada di dalam sebuah 

image setelah image tersebut di segmentasi. Proses segmentasi antara 

foreground dan background-nya sendiri akan menggunakan ViBe (Visual 

Background Extractor) untuk mengambil objek foreground dari image yang 

berbentuk manusia untuk dihitung, berdasarkan dari referensi literatur[7] ViBe 

memiliki PCC (Percentages of Correct Classification)[9] yang cukup tinggi, 

yaitu 97% pada data-set PETS2001 dibandingkan dengan GMM yang 

mencapai 86% dengan kasus image grayscale, dan lebih cepat dibandingkan 

beberapa metode background substraction lainnya, yaitu dapat memproses 

250 frame per second (FPS) pada kasus image grayscale dan 190 FPS, 

dibandingkan dengan GMM yang dapat memroses 40 FPS pada kasus image 

RGB dengan ukuran image 640 x 480 piksel. Pengambilan data video akan 

menggunakan kamera overhead sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

oklusi pada objek yang tersegmentasi[8]. 
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1.6  Metodologi Penyelesaian Masalah 

 Beberapa metodologi yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

 adalah : 

1.6.1 Identifikasi Masalah 

    Pada tahap  ini akan ditentukan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir 

ini, seperti cara implementasi metode-metode yang akan digunakan dalam 

sistem. 

1.6.2  Studi Literatur 

  Pada tahap ini dilakukan pembelajaran  konsep-konsep dan bahan 

pendukung yang dapat digunakan untuk membantu pembuatan tugas akhir ini, 

dengan cara mencari materi-materi yang akan digunakan dalam penulisan 

penelitian ini yaitu, jurnal, karya ilmiah, artikel, website dan  buku 

mengenai pembangunan sistem people counting. Daftar untuk  referensi dapat 

dilihat pada Bab 4. 

1.6.3  Perancangan Sistem 

  Pada tahap ini akan membuat desain perancangan sistem people counting 

dengan metode yang akan digunakan dan membuat skenario pengujian sistem. 

1.6.4  Studi Pengembangan Sistem 

  Bertujuan untuk mendapatkan parameter-parameter yang optimal sehingga  

sistem memiliki tingkat keberhasilan yang cukup tinggi dan akan didapatkan 

hasil yang optimal. 

1.6.5  Analisa Performansi 

  Menguji performansi dari sistem pada beberapa skenario yang berbeda, 

seperti jumlah orang, arah jalan dan lainnya. 

1.6.6  Pengambilan Kesimpulan 

  Bertujuan untuk memberikan kesimpulan dari data hasil simulasi yang 

telah dianalisa yaitu berapa persen nilai akurasi yang didapatkan dari sistem. 
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1.7  Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah proses penulisan penelitian ini, penulis 

 menyusunnya berdasarkan sistematika seperti dibawah ini : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

 Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan 

 masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan dari penelitian 

 ini. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas teori-teori dasar yang diperlukan dalam penyusunan 

 penelitian. Pada bab ini terdapat penjelasan seperti resume dari referensi-

 referensi penunjang tugas akhir ini dan penjelasan mengenai metode yang 

 digunakan pada tugas akhir ini seperti ViBe dan curve analysis. 

 BAB III : PERANCANGAN SISTEM 

 Bab ini membahas diagram alir dari sistem yang akan disimulasikan mulai 

 dari inputan video hingga hasil berupa foreground orang yang nantinya 

 akan dihitung jumlahnya dalam sistem. 

 BAB IV : IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM 

 Bab ini membahas hasil dari pengujian sistem pada beberapa skenario 

 yang berbeda, serta akan diberikan analisa dari data yang telah didapatkan. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi kesimpulan serta saran untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

 

 


